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ABSTRACT

Retirement is a natural event for every employee, from the lower, middle, to the upper levels.
Four employees of Bantuan Kasih Foundation requested training on post-retirement
financial management because they would receive their pension in lump sum over the next
few years. This training aimed to provide practical methods for financial management,
including investment options, portfolio development, franchise selection, and the preparation
of simple financial reports through mini seminar method. The training results showed
participants gained an average of 42.5% additional knowledge, with financial management
having the smallest percentage and entrepreneurship the largest.
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ABSTRAK

Pensiun adalah sebuah peristiwa yang wajar untuk setiap karyawan dari tingkat bawah,
menengah hingga atas. Empat karyawan Yayasan Bantuan Kasih Indonesia meminta adanya
pelatihan tentang pengelolaan keuangan pasca pensiun karena karyawan akan menerima uang
pensiun sekaligus pada beberapa tahun kedepan. Pelatihan ini bertujuan memberikan metode
praktis untuk pengelolaan keuangan, memberikan pilihan investasi, penyusunan portofolio,
pemilihan waralaba, penyusunan laporan keuangan sederhana melalui metode seminar kecil.
Hasil pelatihan menunjukkan peserta pelatthan memperoleh tambahan pengetahuan 42,5%
dengan materi pengelolan keuangan memiliki persentase terkecil dan materi wirausaha
memiliki persentase terbesar.

Kata Kunci: Portofolio Investasi, Investasi, Wirausaha, Manajemen Keuangan.
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PENDAHULUAN

Definisi pensiun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak bekerja
lagi karena masa tugasnya sudah selesai yang berarti seorang karyawan berhenti
bekerja dari satu organisasi setelah menjalani pekerjaan untuk waktu yang lama
(Wahyuni, 2024). Seseorang yang telah memasuki masa pensiun akan mendapatkan
penghasilan yang jauh lebih sedikit dibandingkan ketika aktif sebagai karyawan,
maka dari itu seseorang yang menghadapi masa pensiun memerlukan pengetahuan
yang memadai tentang pengelolaan keuangan. Pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan akan memudahkan seseorang untuk membagi penghasilannya untuk
tabungan, investasi, hobi, wirausaha dan lainnya (Mursalina et al., 2023). Sejumlah
empat karyawan Yayasan Bantuan Kasih Indonesia beberapa tahun ke depan akan
menghadapi purna tugas atau pensiun dan akan menerima sejumlah uang pensiun
yang sangat besar karena Yayasan Bantuan Kasih Indonesia memiliki kebijakan
bahwa perusahaan akan memberikan seluruh uang pensiun karyawan ketika mereka
pensiun (lump sum), maka dari itu mereka merasa perlu untuk membuat pengelolaan
keuangan supaya seluruh uang pensiun yang mereka tabung selama ini dari
pemotongan gaji mereka tidak habis untuk sesuatu yang kurang produktif.

Dengan adanya pemahaman mendalam mengenai pentingnya pengaturan dana
strategis pasca pensiun maka karyawan sebagai peserta pelatihan akan memiliki
wawasan dan kemampuan untuk memastikan bahwa kebutuhan hidup, kesehatan dan
pengeluaran tak terduga tetap terpenuhi di masa pensiun sehingga para peserta dapat
lebih tenang karena memiliki kesiapan yang lebih baik dalam mengelola keuangan
pasca pensiun secara berkelanjutan.

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis
kepada peserta mengenai cara menjaga kesehatan jasmani dan mental serta mengelola
keuangan yang efektif pada masa pasca pensiun. Secara khusus pada materi
pengelolaan keuangan pasca pensiun bertujuan untuk memberikan literasi dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan sejak dini agar
setiap individu dapat mempersiapkan masa depan dengan aman dan sejahtera yaitu:

1. Mengenalkan berbagai instrumen investasi dan produk keuangan yang cocok bagi
pensiunan, termasuk obligasi negara, reksa dana, saham, dan instrumen lain yang

persentase pembagiannya disesuaikan dengan tingkat resiko.
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II.

2. Membekali peserta dengan strategi perencanaan keuangan yang efektif, termasuk
pengelolaan cash flow, pokok inflasi, dan teknik penyelesaian utang yang tepat.

3. Mengembangkan kesadaran untuk melakukan perencanaan pendapatan mandiri
melalui berbagai kuadran bisnis dan investasi agar tetap produktif setelah
pensiun.

4. Membekali peserta pengetahuan tentang pengelolaan keuangan untuk usaha

mikro kecil menengah serta membuat laporan keuangan sederhana.

METODE
Tempat dan Waktu Kegiatan.

Pelatihan ini menggunakan metode ceramah dalam bentuk seminar kecil secara
tatap muka atau secara langsung dengan pemaparan materi oleh narasumber
menggunakan presentasi PowerPoint, diikuti dengan sesi diskusi dan tanya jawab
antara peserta dan pembicara. Pelatihan ini berlangsung pada tanggal 24 Juli 2025 di
di Malioboro Prime Hotel. Kegiatan ini menggunakan pengujian sebelum dan sesudah
pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman pengelolaan keuangan pasca pensiun,
baik untuk alokasi konsumsi harian, alokasi investasi dan alokasi wirausaha. Berikut
adalah rangkaian acara kegiatan.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Waktu Materi Pembahasan
07.30-08.00 Pre-Test pengelolaan keuangan pasca pensiun
08.00-09.30 Definisi pensiun, alokasi keuangan pensiun & alokasi investasi
09.30-10.00 Coffee Break
10.00-12.00 Jenis investasi dan pembuatan portofolio investasi
12.00-13.00 Ishoma
13.00-15.00 Wirausaha, pemilihan waralaba & sistem laporan keuangan
sederhana
15.00-15.30 Post-Test pengelolaan keuangan pasca pensiun
Peserta

Peserta pelatihan sebanyak empat orang karyawan Yayasan Bantuan Kasih
Indonesia yang telah mendekati masa pensiun dalam kisaran lima tahun lagi. Peserta
berasal dari berbagai divisi mulai dari keuangan, divisi lapangan, dan divisi humas.

Beberapa peserta masih belum mengetahui tentang investasi, perkembangan bisnis
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I11.

terbaru, perkembangan teknologi keuangan, sehingga peserta merasa perlu untuk
memperbarui pengetahuan menghadapi masa pensiun.
Evaluasi

Pelatihan ini menggunakan pre test dan post test menggunakan skala likert
dengan skala 1 sampai 5 untuk menguji pemahaman peserta pelatihan. Nilai 1 untuk
pernyataan sangat tidak setuju hingga nilai 5 untuk pernyataan sangat setuju sekali.
Jumlah pertanyaan dalam pre dan post test sebanyak 27 pertanyaan dengan
pengetahuan tentang pengelolaan keuangan sebanyak 12 pertanyaan, pengetahuan
investasi sebanyak 10 pertanyaan dan pengetahuan wirausaha sebanyak 5 pertanyaan.
Pre test dilakukan sebelum pelatihan dan post test dilakukan pada akhir pelatihan

dengan menggunakan pertanyaan yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memulai sesi pertama peserta mengerjakan tes pemahaman tentang
pengelolaan keuangan pasca pensiun dengan jumlah sebanyak 27 soal tentang
pengelolaan keuangan, investasi, dan wirausaha dalam jangka waktu 30 menit.
Setelah pengerjaan tes selesai maka pelatihan sesi pertama dimulai dengan membahas
tentang definisi dari masa pensiun, penyusunan alokasi keuangan pensiun dan alokasi
investasi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah no 54 tahun 2020 definisi pensiun adalah
penghasilan yang diterima oleh penerima pensiun setiap bulan berdasarkan peraturan
perundang-undangan (Pemerintah Indonesia, 2020), lebih lanjut pada Peraturan
Menteri Keuangan No 75/PMK.05/2022 memberikan definisi penerima Pensiun
adalah ahli waris yang sah dari Aparatur Negara atau Pensiunan, dan diberikan
manfaat pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan
(Kementerian Keuangan, 2022). Secara garis besar pensiun adalah masa ketika
seseorang tidak lagi aktif bekerja dan tidak menerima pendapatan tetap seperti saat
masih produktif sehingga hal ini bisa menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
persiapan secara fisik, mental dan finansial agar dapat memenuhi kebutuhan hidup
secara mandiri (Wahyuni, 2024).

Pembahasan berlanjut dengan tema mengenai alokasi keuangan pensiun untuk
membantu peserta menyusun perencanaan keuangan kemudian melakukan

mengevaluasi keuangan sekarang, menyusun tujuan keuangan, merencanakan sumber
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dana dan mengatur prioritas pembiayaan. Secara garis besar peserta mengetahui
pentingnya pengelolaan keuangan namun terkadang terkendala dengan waktu dan
tenaga maka dari itu dengan adanya metode praktis tersebut membuat peseta lebih

mudah mengingat dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Pengeluaran Rumah
Tangga Rutin

20-40%

Bayar Hutang Menabung/Investasi
Max 35% Min 10-30%

Gaya Hidup Zakat /perpuluhan
10% 2,5-10%

Gambar 1. Contoh Alokasi Sederhana Arus Kas Bulanan.

Sesi kedua berlanjut dengan pembahasan mengenai investasi dan jenis investasi.
Peserta perlu mengetahui beberapa pemahaman terkait investasi supaya berhati-hati
untuk memilih berbagai penawaran investasi dan mempertimbangkan kembali waktu
pengambilan investasi, tingkat risiko dalam investasi tidak bisa sepenuhnya 0 yang
bisa dilakukan adalah menekan risiko seminimal mungkin namun tetap memperoleh
pengembalian yang sepadan (Bernstein, 2023). Peserta dapat menyusun portofolio
dengan melakukan pembagian tingkat persentase investasi yang sesuai dengan profil
risiko agar bisa meminimalkan risiko. Peserta bisa menggunakan pemahaman

terhadap Matriks risiko dan imbalan dapat ini dapat dibagi menjadi empat kategori.

4 ™)
Risiko tinggi Risiko tinggi

Reward rendah Reward tinggi

Risiko X Investasi

Risiko rendah Risiko rendah

Reward rendah Reward tinggi

S %

Gambar 2. Matriks Risiko dan Investasi.

Dengan adanya pembagian tersebut peserta dapat mudah menentukan bahwa
dengan memilih investasi dengan matriks resiko tinggi dengan imbalan tinggi atau
risiko rendah dengan imbalan rendah lebih layak dijalankan daripada matriks risiko
tinggi dengan imbalan rendah atau risiko rendah dengan imbalan tinggi. Peserta juga

perlu memperhatikan waktu pengembalian dalam pemilihan investasi seperti

Hikmayo 4 (2) | 108



HIKMAYO Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 4. Nomor 2. Oktober 2025 Hal 104 — 115
http://jurnal.amayogyakarta.ac.id/index.php/HIKMAYO

berjangka waktu pendek, jangka waktu menengah atau jangka waktu panjang
(Prowanta & Herlianto, 2020).
Sesi ini juga membahas mengenai beberapa elemen dari investasi seperti

Deposito, Emas digital, Saham, Reksadana, dan Kripto.

Emas * Risiko rendah

Reksadana « Risiko rendah hingga sedang
* Risiko rendah hingga tinggi

P2P Lending « Risiko sedang hingga tinggi

Kripto * Risiko tinggi

Gambar 3. Profil Risiko Masing-masing Investasi.

Secara sederhananya Emas digital merupakan elemen investasi yang memiliki
tingkat resiko paling rendah, karena salah satu faktornya yaitu tahan terhadap inflasi
dan harga yang cenderung stabil. Elemen investasi Saham memiliki tingkat risiko
rendah hingga tinggi, saat pembahasan ini peserta bisa mengetahui bahwa secara
umum terdapat tiga jenis pembagian saham yaitu saham Blue Chip, LQ45 dan yang
terakhir adalah saham gorengan yang harus peserta hindari karena memiliki
pergerakan naik turun yang drastis. Elemen Reksadana yang juga memiliki tingkat
risiko mulai dari rendah hingga tinggi. Platform P2P Lending yang memiliki risiko
sedang hingga tinggi karena tergolong dalam jenis investasi baru dan peraturan yang
masih belum lengkap seperti jenis investasi lain. Jenis Elemen aset kripto memiliki
tingkat resiko yang paling tinggi karena tidak ada fundamental dan naik turunnya
harga kripto berdasarkan permintaan dan penawaran pasar.

Dengan mengetahui beberapa elemen dari investasi peserta dapat menyusun
portofolio investasi mereka dengan mempertimbangkan kesesuaian tingkat portofolio
yang secara umum terbagi menjadi tiga yaitu, Konservatif, Moderat dan Agresif.
Portofolio Konservatif menghindari risiko dengan memilih imbalan rendah dari
investasi yang bersifat pasti dengan masing-masing persentase pengambilan investasi
yaitu 50% untuk investasi berisiko rendah. Sedangkan portofolio moderat lebih
mencari keseimbangan dengan menekan risiko dan memaksimalkan imbalan dengan
pembagian persentase investasi 30% untuk investasi dengan resiko rendah dan resiko

tinggi, dan yang terakhir portofolio Agresif dengan memilih imbalan berisiko tinggi
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dengan tingkat persentase pengambilan risiko 50% atas pembagian investasi dengan
risiko tinggi.

Sesi terakhir merupakan pembahasan mengenai proses pembukaan usaha,
pemilihan waralaba hingga membuat sistem dan laporan keuangan sederhana. Peserta
dapat memahami bahwa sebelum membuka usaha sebaiknya peserta melakukan
analisis secara umum baik dari segi produk, pasar, pelanggan dan pelaksanaan
usahanya. Peserta perlu mengetahui bahwa dalam pemilihan usaha terdapat tiga faktor
yang bisa memperkuat ide wirausaha yaitu disukai oleh peserta, dikuasai oleh peserta
atau dibutuhkan oleh lingkungan sekitar, hal tersebut akan membantu peserta untuk

menjaga kesinambungan usahanya.

Gambar 4. Foto Pelaksanaan Kegiatan.

Dalam menjalankan usaha peserta harus memperhatikan pembuatan sistem dan
laporan keuangan sederhana seperti adanya anggaran awal yang dapat membantu
wirausaha untuk melacak ketersediaan uang, alokasi biaya operasional, hingga alokasi
biaya yang tidak terduga melalui anggaran kontinjensi (Primastiwi & Kurniawan,
2023). Sistem keuangan sederhana berawal dengan pencatatan arus kas bulanan,

mengidentifikasi seluruh pemasukan (inflow) dan pengeluaran (outflow) setiap bulan.
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Peserta menentukan alokasi dana secara ideal sesuai dengan kebutuhan pokok,
investasi, dan tabungan guna menjaga kesehatan keuangan.

Sesi ini juga menekankan pembuatan laporan laba rugi sederhana sebagai alat
untuk memantau pertumbuhan usaha secara finansial (Jaurino, Sartono, & Risal,
2024). Laporan laba rugi berguna untuk melihat tren keuntungan dan kerugian agar
pelaku usaha dapat mengambil keputusan tepat terkait langkah pengembangan usaha.
Selain itu, pelaku usaha baiknya tidak terburu-buru menggunakan laba untuk
keperluan pribadi, melainkan memprioritaskan perkembangan bisnis secara
berkelanjutan dan stabilitas usaha. Peserta menanyakan tentang kriteria pemilihan
waralaba, lebih baik memilih merk yang cenderung sudah matang karena mereka
telah memiliki sistem yang telah teruji dengan waktu dan hindari waralaba yang
hanya viral sesaat namun tenggelam karena belum mempunyai sistem yang matang
sehingga tidak berumur lama dan tidak dapat menjadi sumber pendapatan bagi peserta
setelah pensiun. Setelah semua sesi selesai maka pelatihan ditutup dengan post test
dengan waktu 30 menit, berikut beberapa hasil dari post test peserta.

Hasil Pre dan Post Test untuk
Materi Pengelolaan Keuangan

H Pre Test ®Post Test

367375

3,83
; 3,75

3,67 3.58
I I 3,42I i I I

Maria S. Made Y. S. Agustinus S. Bibiana A. W.

Gambar 5. Hasil Pre dan Post Test Pelatihan.

Secara keseluruhan terdapat peningkatan terhadap pengetahuan peserta sebanyak
42,5% untuk semua materi pelatihan berdasarkan dari hasil pre test dan post test
peserta. Hal ini akan bermanfaat bagi peserta karena langsung menerima pembayaran
uang pensiun sekaligus. Berdasarkan penelitian terdahulu, uang pensiun tersebut
setidaknya dapat bertahan hingga 10 tahun ke depan, dengan pengelolaan yang
memadai maka peserta dapat memastikan bahwa uang pensiun dapat menjamin

kehidupan peserta setelah berhenti bekerja (Mursalina et al., 2023).
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Hasil Pre dan Post Test untuk
Materi Pengelolaan Keuangan

B Pre Test M Post Test

367375

II B 3’42I II

Maria S. Made Y. S. Agustinus S. Bibiana A. W.

Gambar 6. Hasil Pre dan Post Test Materi Pengelolaan Keuangan.

Hasil untuk pre dan post test cukup beragam mengingat beberapa peserta berasal
dari divisi yang berbeda sehingga mempunyai beberapa sudut pandang terhadap
pengelolaan keuangan dengan rata-rata 22,75%. Hal ini senada dengan penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa perbedaan sudut pandang terhadap pengelolaan
pensiun bisa karena beberapa hal seperti sektor formal dan informal, adanya
perbedaan gender antara wanita dan pria, wanita memiliki usia harapan hidup lebih
panjang dibandingkan pria namun memasuki angkatan kerja lebih pendek sehingga
menyebabkan adanya perbedaan sudut pandang tentang pengelolaan keuangan pasca
pensiun(Wahyuni, 2024).

Hasil Pre & Post Test Materi
Investasi

B Pre Test ®Post Test

539 I I I

Maria S. Made Y.S. Agustinus S. Bibiana A. W.

Gambar 7. Hasil Pre dan Post Test Materi Investasi.

Materi investasi menunjukkan rata-rata 57,5% yang berarti beberapa peserta
tertarik untuk melakukan investasi dan menunjukkan bahwa materi investasi
menambah informasi yang signifikan bagi peserta terutama beberapa teknologi
keuangan yang baru, pola investasi dan penyusunan portofolio sederhana. Peserta
yang tergolong generasi Boomer masih belum akrab dengan kripto sempat penasaran
dengan alasan generasi muda yang memilih jenis investasi kripto. Penelitian terdahulu

menyebutkan bahwa generasi Boomer cenderung masih berinvestasi pada properti
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sementara generasi muda saat atau Gen Z lebih memilih kripto, berbeda dengan
milenial dan Gen X mereka cenderung memilih saham karena mereka juga memiliki
pengetahuan yang lebih terkait hal tersebut, kripto juga mempunya biaya investasi
yang sedikit atau murah sehingga hal tersebut menarik bagi Gen Z. (Adi Kurniawan et
al., 2025).
Hasil Pre & Post Test Materi
Wirausaha
mPre Test M Post Test

1o 38 14 42 34 4 16 4.4

al 1l ol 1l

MariaS.  Made Y. S. Agustinus S. Bibiana A. W.

Gambar 8. Hasil Pre dan Post Test Materi Wirausaha.

Materi wirausaha juga memberikan hasil yang serupa yaitu perubahan sebanyak
70% untuk peserta. Penyajian materi wirausaha lebih berfokus pada pemilihan
waralaba, pemilihan usaha serta laporan praktis yang lebih berfokus pada
keberlangsungan usaha terlebih dahulu dibandingkan dengan kelengkapan laporan
keuangan usaha. Hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang memberikan pilihan

pengelolaan keuangan pensiun menjadi portofolio investasi dan wirausaha (Purnama

et al., 2021).

IV. KESIMPULAN

Pengelolaan keuangan pasca pensiun membutuhkan perencanaan yang matang
dan disiplin dalam pelaksanaannya agar kestabilan finansial tetap terjaga di masa tua.
Dengan memahami sumber pendapatan mandiri, mengantisipasi inflasi, serta
melakukan evaluasi perencanaan keuangan secara rutin, individu dapat
mengalokasikan dana secara tepat untuk kebutuhan pokok, kesehatan, dan dana
darurat (Purnama et al., 2021). Pemilihan investasi dengan profil risiko sesuai, seperti
saham, reksadana, dan deposito, akan membantu menjaga kestabilan dan
pertumbuhan dana pensiun sehingga masa pensiun dapat dijalani dengan baik.

Berdasarkan hasil evaluasi materi pengelolaan keuangan merupakan materi yang
memberikan pengetahuan paling sedikit yaitu 22,75% hal tersebut karena peserta

sudah berpengalaman dalam mengelola keuangan rumah tangga, beberapa informasi
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baru untuk mereka seperti beberapa metode untuk melunasi utang dan alokasi
sederhana keuangan terutama menjelang pensiun. Materi investasi memberikan
pengetahuan kepada peserta dengan rata-rata 57,5% hal ini karena peserta mempunyai
latar belakang pendidikan yang beragam sehingga beberapa peserta menganggap
investasi keuangan merupakan hal yang menarik karena peserta sebagai karyawan
yang mendekati pensiun selama ini memahami investasi hanya dalam bentuk
berwujud seperti tanah atau properti. Rata-rata paling tinggi ada pada materi
wirausaha yang memberikan tambahan pengetahuan sebanyak 70% hal ini karena
materi wirausaha mempunyai banyak segmen seperti pembahasan tentang waralaba,
kemudian memulai usaha sendiri, membuat sistem untuk usaha sendiri, laporan
keuangan sederhana beserta analisis laporan keuangan. Peserta juga selama ini hanya
mengerjakan tugas sesuai divisi dalam pekerjaannya sementara wirausaha melihat
secara keseluruhan mulai dari penjualan, pemasaran, produksi, dan keuangan
sehingga hal tersebut menjadi perspektif baru bagi peserta.

Dengan tambahan pengetahuan teresebut para peserta dapat mulai menyusun
rencana keuangan pensiun dan melakukan evaluasi berkala untuk menyesuaikan
alokasi dana berdasarkan kebutuhan dan kondisi ekonomi yang dinamis. Peserta juga
dapat memperkuat portofolio investasi melalui diversifikasi yang tepat dan memilih
instrumen investasi yang aman dapat meningkatkan pendapatan pasif dan
meminimalisir risiko keuangan di masa pensiun.

Pelatihan ini sangat bermanfaat untuk para karyawan yang menjelang pensiun
karena membantu mereka untuk memperbarui pengetahuan umum mereka karena
selama ini mereka fokus dalam pekerjaan dan tidak memahami beberapa
pengembangan teknologi seperti kripto, P2P Lending, sistem waralaba dan
sebagainya. Pelatihan ini akan bisa memberikan banyak pengetahuan secara
mendalam dengan cara membagi materi menjadi dua hingga tiga hari sehingga peserta
mengetahui cara penyusunan portofolio investasi secara mendalam dan mengelola

usaha sendiri hingga membuat waralaba sendiri.
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